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Abstract:

This research adopts a qualitative approach, which is a research method that aims to observe research
objects naturally and directly. In the context of this research, researchers act as the main instrument in
collecting data and information related to the research object being investigated. The location of this
research is SD Al-falah Cicalengka Bandung. The address is Jl. Captain Sangun No. 6 Rt. 01 Rw. 03,
Tenjolaya, District. Cicalengka, Kab. Bandung Province West Java. The research instruments applied in
this research are interviews and observations to find data and facts related to the role of innovative
school principal leadership in improving the quality of education. At this stage, the principal of SD Al-
Falah Cicalengka Bandung carries out several things, including: (1) Holding a meeting with all elements
of the teaching staff at the school to formulate and determine the school's annual program which will
be implemented at the beginning of the learning year. (2) Formulate all forms of facility needs required
by the school based on each time period. (3) Holding a meeting at the beginning of the year regarding
the implementation of the learning curriculum. In accordance with the statement of Bapa Syarif
Hidayat, S.Pd.l as Principal of SD Al-falah Cicalengka Bandung "In terms of planning at school, I involve
teachers in deliberations at the beginning of the year to discuss the school program for the next year."
Keyword: Innovative Leadership, Leadership Roles, Primary Education.

Abstrak:

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, yang merupakan metode penelitian yang bertujuan
untuk mengamati objek penelitian secara alami dan langsung. Dalam konteks penelitian ini, peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data dan informasi yang terkait dengan
objek penelitian yang sedang diselidiki. Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu di SD Al-falah
Cicalengka Bandung. Yang beralamat di Jl. Kapten Sangun No. 6 Rt. 01 Rw. 03, Tenjolaya, Kec.
Cicalengka, Kab. Bandung Prov. Jawa Barat. Instrumen penelitian yang diterapkan pada penelitian ini
yaitu wawancara dan observasi guna menemukan data dan fakta terkait Peran Kepemimpinan
Kepala Sekolah inovatif Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan. Pada tahap ini Kepala sekolah SD
Al-falah Cicalengka Bandung melaksanakan beberapa hal diantaranya yaitu: (1) Melaksanakan rapat
dengan seluruh elemen tenaga pendidik yang ada disekolah untuk merumuskan dan menetapkan
program tahunan sekolah yang dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran. (2) Merumuskan segala
bentuk kebutuhan fasilitas yang di perlukan oleh sekolah berdasarkan jangka waktunya masing-
masing. (3) Melakukan rapat awal tahun terkait pelaksanaan kurikulum pembelajaran. Sesuai
dengan pernyataan Bapa Syarif Hidayat,S.Pd.I selaku Kepala Sekolah SD Al-falah Cicalengka Bandung
“Dalam hal perencanaan di sekolah, saya melibatkan guru-guru dalam musyawarah pada awal tahun
untuk membahas program sekolah selama setahun ke depan.”

Kata Kunci: Kepemimpinan Inovatif, Peran Kepemimpinan. Pendidikan Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah fondasi penting dalam pembangunan masyarakat dan negara
(Sholihah, A., & Maulida, W. 2020). Kepala Sekolah memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk kualitas pendidikan di sekolah dasar (Minsih, M.,
Rusnilawati, R., & Mujahid, I. 2019). Kepala sekolah berperan sebagai figur utama
yang memberikan contoh dan memiliki tanggung jawab utama dalam memajukan
sekolah serta meningkatkan pencapaian siswa dan program pendidikan (Nasution,
S. L., Ningsih, E. 1. K,, & Neliwati, N. 2023). Agar dapat menjalankan perannya dengan
efektif, kepemimpinan kepala sekolah harus diberdayakan untuk menjalankan
tugas, wewenang, dan tanggung jawabnya sesuai dengan aturan dan peraturan yang
berlaku(Kurniawati, E., Arafat, Y., & Puspita, Y. (2020).

Dalam era yang terus berubah dengan cepat, kepala sekolah perlu mengadopsi
pendekatan kepemimpinan inovatif untuk memastikan bahwa pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah dasar terus berkembang dan relevan dengan kebutuhan
masa kini (Mulyasa, H. E. 2022). Kepemimpinan inovatif adalah kemampuan
seorang kepala sekolah untuk mengidentifikasi peluang baru, mengembangkan ide-
ide kreatif, dan mengimplementasikan perubahan yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah dasar (Anjar, A., Siregar, M., Toni, T., Ritonga, M. K,
Harahap, H. S., & Siregar, Z. A. 2020). Ini melibatkan pemikiran kreatif, risiko yang
dikelola dengan baik, dan dorongan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis. Oleh karenanya, semua pemimpin lembaga pendidikan, khususnya kepala
sekolah, harus memiliki kemampuan untuk berinovasi dan berkreasi dalam
meningkatkan mutu pembelajaran, mengembangkan kurikulum, meningkatkan
kualitas guru, meningkatkan pendanaan, menyediakan fasilitas, dan memberikan
bimbingan dalam pengembangan kepribadian dan keterampilan siswa (Kurniawan,
H., & Hasanah, E. 2021).

Kepemimpinan inovatif memainkan peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan dasar, karena hal ini memungkinkan sekolah untuk terus beradaptasi
dengan perubahan yang terus-menerus terjadi (Rahayu, R., & Iskandar, S. 2023).
Kepala sekolah inovatif memiliki peran penting dalam menghadapi dinamika
perubahan dalam dunia pendidikan. Mereka harus memiliki kemampuan untuk
memimpin dengan visi yang jelas, mendorong inovasi, dan mengadaptasi perubahan
dengan cepat (Usanto, U. et all. 2023).

Salah satu tugas utama kepala sekolah inovatif adalah mendorong para guru
untuk terus mencari metode pengajaran yang lebih efektif dan relevan dengan
perkembangan zaman. Mereka juga harus mampu menciptakan lingkungan yang
mendukung kolaborasi antara guru, staf, orang tua, dan siswa dalam mencari solusi
untuk permasalahan yang dihadapi oleh sekolah. Selain itu, kepala sekolah inovatif
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juga harus dapat menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa.
Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan program-program ekstrakurikuler
yang menarik, menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai, dan
menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan mendukung perkembangan siswa
secara holistik. Dengan demikian, kepala sekolah inovatif dapat memainkan peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah dan
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan masa depan. Dengan
mengadopsi pendekatan inovatif, kepala sekolah dapat menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk belajar (Khairi, A. et all. 2023).

Fajria dan Aliyah (2019) ikut menambahkan bahwa Kepala sekolah memiliki
tanggung jawab utama dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. Mereka
harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan jabatan mereka dan harus
bertanggung jawab sepenuhnya terhadap tugas-tugasnya. Strategi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran yang diterapkan oleh kepala sekolah harus selalu
sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di sekolah yang mereka pimpin
(Hasanah, S. M. 2020). Melalui pemenuhan tanggung jawab ini, seorang pemimpin
harus memastikan bahwa sekolah memberikan kualitas pendidikan yang tinggi
(Hartati, S. 2022), dan oleh karena itu, kepala sekolah harus memainkan peran yang
krusial dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut (Fitrah, M.
2017).

Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam mengelola dan meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah (Mustari, M. 2022). Mereka harus memiliki kompetensi
yang sesuai dengan jabatan mereka dan bertanggung jawab penuh terhadap tugas-
tugas yang diemban. Strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan mutu pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi
yang ada di sekolah (Ya’cub, M., & Ga’a, D. S. . 2021) . Kepala sekolah juga harus
memastikan bahwa semua aspek pendidikan, seperti kurikulum, metode
pengajaran, dan evaluasi, berjalan dengan baik dan sesuai standar (Hasbi, R. P. A,, &
Mahmudah, F. 2020). Mereka juga harus memastikan bahwa guru dan staf
administrasi memiliki dukungan dan sumber daya yang cukup untuk melaksanakan
tugas mereka dengan baik (Rouf, M., Said, A., & Hs, D. E. R. 2020).

Melalui peran dan tanggung jawab ini, kepala sekolah dapat memastikan
bahwa sekolah memberikan kualitas pendidikan yang tinggi kepada siswa. Kepala
sekolah juga harus berperan sebagai pemimpin yang menginspirasi dan memotivasi
guru serta staf sekolah untuk bekerja keras dan berinovasi dalam meningkatkan
mutu pendidikan (Mudatsir, M. 2021). Dengan demikian, kepala sekolah
memainkan peran yang sangat penting dalam upaya meningkatkan mutu
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pendidikan di sekolah dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
perkembangan optimal siswa (Mulyati, A. 2022).

Hidayati menulis tentang kualitas kepemimpinan kepala sekolah (1999). (a)
Sifat-sifat kepribadian yang penting bagi seorang kepala sekolah melibatkan sikap
yang baik, seperti menjadi ramah, responsif, optimis, antusias, dermawan, spontan,
percaya diri, dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, serta minim ragu-ragu. (b)
Dalam peran sebagai pemimpin tim, seorang manajer harus memahami proses
pengembangan tujuan organisasi dan bekerja sama dengan orang lain untuk
mencapainya. (c) Pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin harus
mencakup wewenang dan pemahaman yang luas, sehingga mereka dapat membuat
keputusan yang bijak. (d) Kecakapan profesional sangat diperlukan bagi seorang
kepala sekolah agar mereka dapat menjalankan tugas-tugas manajemen pendidikan
dengan efektif (Nasution, S. et al. 2023).

Sebagai pemimpin tim, seorang kepala sekolah juga harus mampu memahami
proses pengembangan tujuan organisasi dan bekerja sama dengan orang lain untuk
mencapainya (Dakabesi, E. D.,, & Wicaksono, L. 2022). Hal ini menunjukkan
pentingnya kepala sekolah dalam membangun kerjasama yang baik di antara semua
stakeholder sekolah (Sunardi, S. et al. 2019). Selain itu, seorang kepala sekolah juga
harus memiliki pengetahuan yang luas dan pemahaman yang mendalam tentang
bidang pendidikan agar dapat membuat keputusan yang bijaksana. Kecakapan
profesional juga diperlukan agar mereka dapat menjalankan tugas manajemen
pendidikan dengan efektif. Dengan demikian, kepala sekolah yang berkualitas
memiliki peran yang sangat penting dalam membawa perubahan positif di sekolah
dan meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan
kepemimpinan kepala sekolah harus menjadi perhatian utama dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Kepala sekolah memiliki kapasitas untuk terus memimpin lembaga
pendidikan dengan tujuan meningkatkan kualitas dan manajemen siswa sejalan
dengan Proses Belajar Mengajar (PBM), serta memperkuat sumber daya manusia
dan non-manusia. Hal ini dapat dicapai ketika kolaborasi yang erat dan
terkoordinasi selalu terjalin antara masyarakat, manajemen sekolah, guru/staf, dan
siswa, yang semua berlandaskan pada kerangka konseptual sekolah yang efisien
(Fauzi, A. E. 2023). Kualitas lembaga sekolah, termasuk kinerja guru, staf, dan siswa,
sangat tergantung pada administrasi sekolah yang turut serta dalam meningkatkan
standar pendidikan di lingkungan sekolah. Asiah (2017) menyatakan dalam
Kepemimpinan Manajerial Pimpinan Lembaga Pendidikan (Kepala Sekolah) selain
itu, kepala sekolah juga memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan mutu
pengajaran dengan memastikan bahwa pekerjaan guru berlangsung secara efektif.
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Dalam konteks proses belajar mengajar, guru memiliki peran yang sangat
signifikan karena mereka berinteraksi langsung dengan siswa dan bertanggung
jawab memandu pembelajaran siswa dengan cara yang memotivasi dan membantu
perkembangan mereka (Sudirman, S., et al 2020).

Kepemimpinan yang kurang memperhatikan perkembangan individu dan
lebih fokus pada tugas-tugas rutin dapat menghambat pencapaian kesuksesan dan
peningkatan mutu pendidikan (Bhakti, C. P. 2015). Kepala sekolah seharusnya
menjadi agen perubahan yang mampu menginspirasi, membimbing, dan
memberdayakan stafnya (Sufyanah, B. 2023). Dalam lingkungan sekolah yang
efektif, kepala sekolah harus mampu menciptakan budaya kerja yang mendukung
inovasi, kolaborasi, dan pertumbuhan profesional (Aulia Fitri, A. et al. 2022). Ini
berarti mengakui dan menghargai keberagaman bakat, motivasi, dan minat setiap
individu dalam tim. Gaya kepemimpinan yang memahami kebutuhan dan
perkembangan staf akan membantu menciptakan lingkungan kerja yang lebih
dinamis, kreatif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan bersama (Octavia, L. S., &
Savira, S. 1. 2017).

Dengan demikian, kepala sekolah perlu mengadopsi gaya kepemimpinan yang
inklusif dan mendukung, yang mendorong Kkolaborasi dan inovasi, serta
memperhatikan kebutuhan dan perkembangan individu (Kasmawati, Y. 2021). Hal
ini akan membawa dampak positif bagi kinerja sekolah secara keseluruhan,
meningkatkan kualitas pendidikan, dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih
bermakna bagi semua anggota sekolah.

Kepemimpinan dalam studi ini merujuk pada peran kepala sekolah inovatif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SD Al-falah Cicalengka Bandung. Latar
belakang permasalahan yang telah disebutkan di atas menjadi fokus penelitian ini,
yang bertujuan untuk menggali peran kepala sekolah di SD Al-falah Cicalengka
Bandung dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah tersebut.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi peningkatan mutu pendidikan di SD Al-falah Cicalengka Bandung.

METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, sebuah metode penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang objek
penelitian melalui observasi langsung dan pengumpulan data yang bersifat
deskriptif. Dalam konteks ini, peneliti menjadi instrumen utama untuk
mengumpulkan data dan informasi terkait peran kepemimpinan kepala sekolah
inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Lokasi penelitian dilakukan di SD Al-falah Cicalengka Bandung. Sekolah ini
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dipilih karena dianggap representatif dalam konteks penelitian yang dilakukan.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi dari berbagai pihak terkait
peran kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara langsung praktik-praktik kepemimpinan yang
dilakukan oleh kepala sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana peran kepemimpinan
kepala sekolah inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SD Al-falah
Cicalengka Bandung. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan teori dan praktik kepemimpinan pendidikan,
khususnya dalam konteks sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar
yang efektif dan berkualitas.Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini yaitu di SD
Al-falah Cicalengka Bandung. Yang beralamat di JI. Kapten Sangun No. 6 Rt. 01 Rw.
03, Tenjolaya, Kec. Cicalengka, Kab. Bandung Prov. Jawa Barat. Instrumen penelitian
yang diterapkan pada penelitian ini yaitu wawancara dan observasi guna
menemukan data dan fakta terkait Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah inovatif
Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Kepala Sekolah dalam Kepemimpinan Inovatif

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan sangat bergantung pada
kemampuan kepala sekolah dalam memimpin dengan baik (Fauzi, A. 2018). Kepala
sekolah memiliki peran strategis dalam mengarahkan dan meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolahnya (Sari, J. D. R. et al. 2021). Keberhasilan sekolah dalam
mencapai tujuan dan misinya sangat tergantung pada sistem kepemimpinan yang
diterapkan oleh kepala sekolah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nsution et al. pada tahun 2022,
terdapat tujuh peran utama kepala sekolah. Pertama, sebagai administrator, kepala
sekolah bertanggung jawab untuk mengelola aspek administratif sekolah seperti
pengelolaan keuangan, sumber daya manusia, dan infrastruktur. Kedua, sebagai
manajer, kepala sekolah harus mampu mengelola berbagai program dan kegiatan
sekolah agar berjalan dengan lancar dan efisien. Ketiga, sebagai supervisor, kepala
sekolah harus memantau dan mengevaluasi kinerja guru dan staf sekolah untuk
memastikan bahwa standar pendidikan terpenuhi. Keempat, sebagai inovator,
kepala sekolah diharapkan mampu mengembangkan ide-ide kreatif dan inovatif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya. Kelima, sebagai motivator,

172



EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN

E-ISSN 2828-1527
Vol. 2. No. 2. Mei 2023, Page: 167-182
https://journal.pegiatliterasi.or.id /index.php/epistemic

kepala sekolah harus mampu memotivasi guru, staf, dan siswa untuk mencapai
prestasi yang lebih baik. Kesemuanya itu harus dijalankan dengan penuh tanggung
jawab dan integritas.

Sebagai seorang manajer

Sebagai manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang efektif dalam
memanfaatkan sumber daya pendidikan dengan menggalang kerjasama dan
kolaborasi (Prasetijo, P., & Samidjo, S. 2019). Mereka juga harus memberikan
kesempatan kepada staf pendidikan untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
yang mendukung program sekolah.

Menurut penelitian Kurniawati et al. (2020), seorang kepala sekolah yang
menjalankan peran manajerial harus mampu mengelola operasional sekolah
dengan baik. Ini melibatkan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Dalam konteks pendidikan,
kemampuan manajerial yang baik adalah kunci untuk memastikan efisiensi dan
efektivitas penggunaan sumber daya sekolah. Kepala sekolah yang memiliki
kemampuan manajerial yang baik mampu mengelola sumber daya seperti
keuangan, sumber daya manusia, dan infrastruktur dengan efisien untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Selain itu, kemampuan manajerial yang
baik juga memungkinkan kepala sekolah untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan
peluang-peluang baru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Dengan memanfaatkan peluang-peluang baru, kepala sekolah dapat
mengembangkan inisiatif dan program-program baru yang dapat meningkatkan
pembelajaran dan pengajaran di sekolah mereka. Hal ini akan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan memberikan dukungan yang diperlukan bagi
pengembangan siswa dan staf pendidikan. Oleh karena itu, peran manajerial kepala
sekolah sangat penting dalam membentuk dan menjaga lingkungan belajar yang
efektif dan produktif di sekolah.

Kepala Sekolah juga harus menjadikan dirinya sebagai contoh disiplin kepada
seluruh masyarakat sekolah yaitu dengan cara selalu hadir tepat waktu,
meyelesaikan semua tugasnya, dan juga selalu hadir lebih cepat diruang rapat
dibandingkan dengan guru lainnya.

a) Perencanaan, Pada tahap ini Kepala sekolah SD Al-falah Cicalengka Bandung
melaksanakan beberapa hal diantaranya yaitu:
1. Melaksanakan rapat dengan seluruh elemen tenaga pendidik yang ada
disekolah untuk merumuskan dan menetapkan program tahunan sekolah
yang dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran.
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2. Merumuskan segala bentuk kebutuhan fasilitas yang di perlukan oleh sekolah
berdasarkan jangka waktunya masing-masing.

3. Melakukan rapat awal tahun terkait pelaksanaan kurikulum pembelajaran.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapa Syarif Hidayat,S.Pd.I selaku Kepala
Sekolah SD Al-falah Cicalengka Bandung melalui wawancara dengan peneliti
sebagai berikut: “Dalam hal perencanaan di sekolah, saya melibatkan guru-
guru dalam musyawarah pada awal setiap tahun untuk membahas program
sekolah selama setahun ke depan. Selanjutnya, saya melakukan
pengidentifikasian kebutuhan fasilitas sekolah dalam jangka waktu pendek
dan jangka panjang. Terakhir, saya mengadakan pertemuan bersama guru-
guru untuk mengkaji dan menyesuaikan kurikulum pembelajaran.”

Dalam hal manajemen, penerapan fungsi perencanaan melibatkan identifikasi

langkah-langkah yang diperlukan, mengidentifikasi permasalahan yang mungkin

muncul, dan merumuskan solusi yang akan diterapkan pada tahap berikutnya. Hal

ini memungkinkan para manajer memiliki pemahaman yang lebih baik tentang

objek yang akan dikembangkan.

b) Pengorganisasian, Pengorganisasian merupakan salah satu aspek manajemen

yang melibatkan pembagian pekerjaan ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil,
penunjukan individu yang sesuai dengan bidang atau departemen mereka,
alokasi sumber daya, dan koordinasi untuk mencapai efektivitas dalam
mencapai tujuan organisasi. Sebagai kepala sekolah yang bertanggung jawab
atas struktur organisasi sekolah, penting bagi mereka untuk efisien dalam
mengalokasikan tugas-tugas kepada staf pendidik berdasarkan peran dan
fungsinya di sekolah. Pada fungsi ini Kepala sekolah SD Al-falah Cicalengka
Bandung hanya melakukan kordinasi ketika ada sebuah tuntutan tugas yang
harus dikerjakan, langkah dari kepala sekolah yaitu membagi tugas- tugas
tersebut kepada para pendidik sesuai bagianya masing-masing. Seperti halnya
membagi tenaga administrasi seperti Bagian Tata Usaha ( TU), bidang kurikulum
dan bidang Kesiswaan.

Pergerakan, Pergerakan merupakan salah satu fungsi manajemen yang berfungsi
untuk menggerakkan orang-orang sesuai struktur organisasi yang ada dalam
bentuk perintah,instruksi, dengan efektif dan efisien yang segala bentuk
aktivitas tersebut bertujuan untuk mencapai visi dan misi organisasi (Rosyadi &
Pardjono, 2015). Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala sekolah perlu
memiliki kemampuan untuk menggerakkan dan memanfaatkan semua sumber
daya yang tersedia di sekolah guna menjalankan tugas-tugas yang telah
diamanahkan.
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Pada fungsi ini Kepala sekolah SD Al-falah Cicalengka Bandung melakukan
beberapa hal di antaranya yaitu:

1. Kepala sekolah melaksanakan apa yang telah di rencanakan pada
musyawarah bersama tenaga pendidik di awal tahun berdasarkan pada RKAS
(Rancangan Kegiatan Dan Anggaran Sekolah).

2. Kepala sekolah memerintahkan guru-guru dalam memberikan pengajaran
kepada siswa harus dengan metode pembelajaran yang inovatif.

3. Kepala Sekolah melaksanakan kegiatan gotong royong secara rutin bersama
seluruh elemen yang di sekolah .

4. Kepala Sekolah di setiap pagi memerintahkan kepada guru yang piket untuk
memeriksa kondisi kebersihan sekolah yang dilakukan oleh siswa.

d) Pengawasan, Kepala sekolah yang juga sebagai seorang severvisi lembaga yang
mengatur rangkaian pelaksana organisasi sekolah harus mampu dalam
memberikan pengawasan terhadap segala sumber daya yang dimiliki serta
pelasanaan program sekolah, sehingga segala bentuk tujuan yang telah
direncanakan dapat tercapai.

Pada fungsi ini Kepala sekolah SD Al-falah Cicalengka Bandung melakukan
beberapa hal diantaranya yaitu:
1) Melakukan pengawasan terhadap absensi kehadiran tenaga pendidik
2) Melakukan pengawasan terhadap pemanfaatan fasilitas pendukung di sekolah,
3) Melakukan pengamatan terhadap hasil capaian belajar siswa
4) Memberikan pengawasan terhadap pelaksanaan progam sekolah
5) Melakukan rapat evaluasi terhadap kinerja tenaga pendidik serta pelaksanaan

progam sekolah di tiap semesternya.

Dalam wawancara dengan peneliti, Kepala Sekolah, Bapa Syarif, menyatakan
bahwa dia telah melakukan banyak tindakan pengawasan di sekolah. Ini termasuk
pengawasan terhadap prestasi belajar siswa, penilaian apakah siswa telah mencapai
standar hasil belajar yang memadai, pemantauan fasilitas, evaluasi kinerja staf
pendidik, dan rutinitas dalam melaksanakan rapat evaluasi untuk mengawasi
perkembangan kinerja staf pendidik serta mengukur kemajuan program sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas sangatlah relevan dengan konsep
manfaat dan tujuan dari penerapan pengawasan dalam manajemen organisasi,
menurut (Rifa'i, 2019) tujuan utama dari pengawasan yaitu menghindari
kemungkinan adanya terjadinya kesalahan atau penyimpangan, baik yang
berbentuk anggaran (budgeting) ataupun proses (prosedur) dan kewenangan
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(authority), sehingga proses aktivitas yang dijalankan oleh sebuah lembaga atau
organisasi dapat berjalan sesuai dengajn konsep perencanaan yang telah ditetapkan
(Sentot Harman Glendoh, 2000; Hermansyah et al., 2023).

Berdasarkan beberapa teori yang telah disampaikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa Kepala Sekolah SD Al-falah Cicalengka Bandung telah berhasil
menerapkan kepemimpinan sebagai seorang pemimpin dengan baik, terutama
dalam aspek perencanaan. Hal ini terlihat dari praktiknya dalam mengadakan
musyawarah dengan staf pendidik pada awal tahun untuk merumuskan rencana
program sekolah selama satu tahun ke depan, yang didasarkan pada Rencana Kerja
dan Anggaran Sekolah (RKAS). Selanjutnya, dalam aspek Pengorganisasian, kepala
sekolah telah berhasil membentuk struktur organisasi sekolah yang sesuai dengan
tugas dan fungsi masing-masing elemen. Dalam hal Pergerakan, kepala sekolah
memberikan arahan kepada guru-guru untuk memberikan pengajaran kepada siswa
dengan pendekatan pembelajaran yang inovatif. Terakhir, dalam konteks
Pengawasan, kepala sekolah secara berkala melakukan rapat evaluasi untuk
mengawasi kinerja staf pendidik dan pelaksanaan program sekolah pada setiap
semester.

Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Dalam menjalankan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk memicu perubahan dan inovasi dalam kinerja guru,
memperbaiki aspek-aspek yang mungkin kurang tepat dalam sistem pendidikan,
dan menjadi pendorong yang bersemangat dalam mendorong staf pendidik untuk
mengembangkan diri. Kepala sekolah perlu merancang strategi yang
memungkinkan kerjasama yang baik dengan lingkungan, menggagas ide-ide baru,
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan, memberikan contoh yang baik kepada seluruh
tenaga pendidikan, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif
(Maryani, E., & Syamsudin, H. 2009). Dengan demikian, peran kepala sekolah sebagai
inovator melibatkan pencarian ide-ide baru dalam pendidikan dan menciptakan
inovasi yang sesuai dengan kebutuhan masa depan dan tuntutan masyarakat.

Pada peran ini Kepala sekolah SD Al-falah Cicalengka Bandung melakukan
beberapa progres diantaranya yaitu: 1) Membuat Program Akhlak Learning, yaitu
program membaca Al-Qur'an sebelum memulai aktivitas pembelajaran yang
ditujukan untuk seluruh guru mata pelajaran yang akan masuk pembelajaran di
waktu pagi. 2) Menyelengarakan duta bahasa dan duta baca kepada siswa di setiap
akhir tahun 3) Mengumpulkan seluruh guru di akhir minggu pembelajaran untuk
membahas mengenai progress pembelajaran siswa. 4) Membuat program Kita
Peduli, yaitu program sosial bilamana terdapat siswa mapun orang tua siswa yang
mengalami musibah, kemalangan, maupun yang tergolong sebagai keluarga yang
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kondisi ekonominya berada di tingkat rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Bapak Wildan,S,Pd.I selaku guru di SD Al-falah Cicalengka Bandung melalui
wawancara dengan peneliti sebagai berikut:

“Saya percaya bahwa Kepala Sekolah kami, Sapak Syarif, telah memberikan
dampak positif yang signifikan pada sekolah kami. Dia telah
mengimplementasikan berbagai program inovatif, seperti "Akhlak Learning,"
di mana siswa membaca Al-quran pada pagi hari sebelum memulai
pembelajaran. Selain itu, program "Kita Peduli," "Duta Baca," dan program
bahasa lainnya juga telah diperkenalkan oleh beliau. Selain ituBapak Syarif
juga secara rutin mengadakan pertemuan akhir pekan dengan kami untuk
membahas perkembangan belajar siswa, yang merupakan inovasi yang sangat
baik untuk kemajuan sekolah kami.”

Kepala sekolah sebagai Inovator harus memenuhi beberapa indikator, di
antarnya yaitu : 1). Mampu menciptakan ide atau gagasan yang memberikan
pengaruh terhadap perkembangan siswa dan sekolah, 2). Memberikan dorongan
terhadap prilaku dan sikap yang baik terhadap siswa dan pendidik, 3). Membuat
kebijakan yang professional dan efektif, 4). Menentukan pilihan dengan tepat
sasaran, 5). Menjadikan diri untuk menjadi yang terbaik sebelum memberikan
contoh kepada siswa dan pendidik, 6). Ikut andil dalam persoalan - persoalan sosial
(Setiawan & Sulistiani, 2019).

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa Kepala sekolah SD Al-falah
Cicalengka Bandung Sudah melakukan Penerapan kepemimpinan sebagai seorang
inovator atau kepemimpinan inovatif yaitu membuat program Akhlak Learning,
program mengaji yang dilakukan sebelum memulai aktivitas pembelajaran yang
ditujukan untuk seluruh guru mata pelajaran yang akan masuk pembelajaran di
waktu pagi, menyelengarakan duta bahasa dan duta baca kepada siswa di setiap
akhir tahun, mengumpulkan seluruh guru di akhir minggu pembelajaran untuk
membahas mengenai progress pembelajaran siswa, membuat program Kita Infaq,
yaitu program sosial apabila terdapat siswa mapun orang tua siswa yang mengalami
musibah, sakit, maupun yang tergolong sebagai keluarga yang kondisi ekonominya
kurang mampu.

Kepala sekolah memiliki peran yang sentral dalam menerapkan
kepemimpinan inovatif di sekolah dasar. Beberapa peran penting kepala sekolah
dalam menggerakkan inovasi di sekolah antara lain (1) Menciptakan Visi Inovatif:
Kepala sekolah harus memiliki visi yang jelas tentang arah inovasi yang diinginkan
di sekolah. Visi ini harus melibatkan peningkatan kualitas pendidikan dan relevansi
kurikulum dengan perkembangan zaman. (2) Mendukung Inovasi: Kepala sekolah
harus mendukung guru dan staf dalam mengembangkan ide-ide inovatif. Ini dapat
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melibatkan memberikan sumber daya, pelatihan, dan memberikan kepercayaan
kepada mereka untuk mencoba hal-hal baru. (3) Mendorong Kreativitas: Kepala
sekolah inovatif harus menciptakan lingkungan yang memungkinkan kreativitas
berkembang. Hal ini dapat melibatkan memberikan ruang bagi guru dan staf untuk
mencoba pendekatan yang berbeda dalam pengajaran. (4) Memotivasi dan
Mendorong Kolaborasi: Kepala sekolah harus memotivasi para staf untuk bekerja
sama dan berkolaborasi dalam mengidentifikasi solusi inovatif untuk permasalahan
yang ada di sekolah. (5) Mengelola Risiko: Kepala sekolah harus mampu mengelola
risiko dengan bijak. Inovasi seringkali melibatkan perubahan, dan kepala sekolah
harus siap untuk mengatasi tantangan dan hambatan yang mungkin muncul.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, Kepala Sekolah SD Al-Falah Cicalengka Bandung
menunjukkan bahwa kepemimpinan inovatif memainkan peran kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peran
kepala sekolah sebagai agen perubahan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
memotivasi dan relevan bagi siswa. Kepemimpinan inovatif Kepala Sekolah tidak
hanya terbatas pada konsep-konsep tradisional kepemimpinan, tetapi juga
mencakup kemampuan untuk berpikir kreatif, mengambil risiko yang terukur, dan
mendorong inovasi dalam proses pembelajaran.

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peran kepala sekolah sebagai agen
perubahan dalam menciptakan lingkungan belajar yang memotivasi dan relevan
bagi para guru dan staf. Dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah memiliki
dampak yang signifikan dalam menciptakan perubahan positif dalam sekolah.
Melalui pendekatan inovatifnya, kepala sekolah menciptakan lingkungan di mana
para guru merasa didukung dan termotivasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Kepemimpinan inovatif kepala sekolah juga diakui sebagai salah satu kunci
keberhasilan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Dengan
mengadopsi pendekatan yang inovatif, kepala sekolah dapat menginspirasi para
guru dan staf untuk berinovasi dalam metode pengajaran dan pembelajaran. Dalam
konteks ini, dukungan yang diberikan oleh kepala sekolah tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga melibatkan aspek pengembangan pribadi dan profesional
para guru dan staf. Dengan demikian, kepala sekolah memiliki peran yang sangat
penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan berkualitas di
sekolah dasar.
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